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ABSTRACT

Sentani language used by Sentani people in Jayapura Regency is one of 300 local
languages in Papua that is not actively used by most Sentani people, especially
children. Preservation of Sentani language by teaching it again is needed especially
for children so they will not lose their identity. This Community Service is
dissemination of a PDUPT research 2017 entitled “Preservation of Sentani Language
for Children using Folktales in Jayapura Regency, Papua” founded by the Ministry of
Research, Technology and Higher Education of Republic of Indonesia. One of the
research output is a text book of Sentani language teaching for children. This book is
used to teach Sentani Language for children in Sentani Customary School in Hobong,
Central Sentani, Jayapura Regency. This activity is an initiative of infusing folktales to
teach Sentani language for children. Besides involving children, this activity also
involved the teachers of the school. Using folktales children learned (1)
pronunciation, (2) vocabularies, (3) clause, (4) simple sentences, and (5) counting
system. Folktales were also used to introduce them to Sentani’s socio-culture and as
media of character building.
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PENDAHULUAN

Papua adalah satu-satunya provinsi di
Indonesia yang amat  kaya akan bahasa daerah
(ethno language), baik yang tersebar di pantai,
pegunungan, dan rawa dengan berbagai macam
dialeknya. Kondisi geografis, yaitu gunung, lem-
bah, sungai, danau, hutan, dan lautlah yang
berkontribusi terhadap kekayaan bahasa-bahasa
di Papua ini. Menurut data terakhir dari Balai
Bahasa Provinsi Papua (2015) terdapat 300
bahasa daerah yang ada di Papua.  Sayangnya
pusaka budaya leluhur ini semakin hari semakin
luntur penggunaannya sehingga bahasa-bahasa
itu sudah ditandai dengan label, yaitu bahasa
yang masih aktif digunakan oleh penuturnya,
bahasa yang mulai ditinggalkan (endangered),
bahasa yang sudah tidak digunakan lagi oleh
penuturnya (dying) dan bahasa yang sudah  hi-
lang (loss).

Bahasa Sentani adalah salah satu contoh
bahasa yang perlu diwaspadai kehidupannya
(endangered). Oleh karena masyarakat Sentani
bertempat-tinggal di kota, maka masyarakatnya
berinteraksi dengan banyak pendatang, baik
yang berasal dari luar Jayapura seperti Biak, So-
rong, Serui, Timika Wamena, maupun yang
berasal dari luar Papua seperti Jawa, Toraja,
Makassar, Ambon, dll. Banyak juga yang telah
melakukan kawin campur. Fenomena ini berkon-
tribusi pada menurunnya penggunaan Bahasa
Sentani. Mereka berkecenderungan menggu-
nakan Bahasa Indonesia atau Bahasa Melayu
Papua sebagai alat komunikasi sehari-hari. Ba-
hasa Sentani hanya digunakan oleh para orang
tua dalam komunitasnya. Masyarakat yang ber-
umur 30-an yang tinggal di kota menguasai
Bahasa Sentani secara pasif, sedangkan yang
berumur di bawah 30 tahun tidak lagi mengu-
asainya. Di kampung (pulau) terpencil, fenome-
nanya lebih menguntungkan karena remaja
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Sentani masih menggunakannya secara aktif dan
sebagian kecil anak-anak pun masih bisa meng-
gunakannya. Akan tetapi, melihat progresivitas
pergaulan mereka, mereka pun berkecenderung-
an untuk tidak menggunakan bahasa Sentani.
Jika dibiarkan, maka bahasa ini pun akan ber-
label bahaya dan punah pada tahun-tahun men-
datang.  Oleh karena itu, perlu dilakukan usaha
pemertahanan bahasa Sentani. Anak-anak Sen-
tani sebagai generasi estafet dianggap rentan
terpapar kebiasaan menggunakan Bahasa Indo-
nesia. Jika dibiarkan, maka anak-anak ini tidak
akan mengenali, mencintai, dan menggunakan
bahasanya sendiri. Maka cepat atau lambat,
bahasa Sentani akan punah.

Ada beberapa alasan mengapa anak-anak
Sentani tidak menggunakan bahasa Sentani.
Dalam “Identifying Sentani Children’s Difficulties
in Learning their Local Language”,  Yektining-
tyas-Modouw (2018), menggarisbawahi bebe-
rapa latar belakang tidak digunakannya Bahasa
Sentani, khususnya oleh anak-anak, yaitu (1)
orang tua tidak menggunakannya di rumah, (2)
ucapan yang sulit, (3) struktur kalimat Subjek-
Objek-Predikat (SOP), (4) kala (tenses), (5) im-
buhan (adposition), dan (6) cara menghitung.

Masyarakat Sentani mempunyai kekayaan
cerita rakyat yang masih dapat digali dari ma-
syarakat. Menurut pengalaman empiris, cerita
rakyat masih digunakan dalam kehidupan sosial
mereka.   Di rumah, beberapa nenek dan orang
tua masih menuturkan cerita untuk mendidik
anak-anak mereka. Di sekolah (PAUD, TK, SD),
beberapa guru pun menggunakan cerita rakyat
untuk menyampaikan beberapa pengetahuan
sosial, adat, dan nilai-nilai kearifan masyarakat.
Di Sekolah Minggu, beberapa guru masih meng-
gunakan cerita rakyat untuk menyampaikan
pesan-pesan moral.  Cerita-cerita rakyat itu ditu-
turkan dalam Bahasa Indonesia. Para murid
menyukainya dan cenderung menceritakannya
kepada adik-adiknya atau teman-temannya.

Pada pengabdian kali ini, Sekolah Adat
Sentani diprioritaskan untuk dikunjungi karena
sekolah ini merupakan sekolah adat pertama dan
satu-satunya di Papua yang mengajarkan buda-
ya Sentani, yaitu (1) bahasa Sentani, (2) adat
(mam), (3) lantunan lisan (helaehili, helaehuba,
ehabla) (4) peribahasa dan pepatah Sentani, (5)
tarian, (6) lukisan, (7) ukiran, (8) kuliner tradi-
sional, (9) pengobatan tradisional, dll.  Sekolah
yang relatif baru ini selama ini belum mempunyai
bahan ajar tertulis. Semua materi pembela-
jarannya masih dilakukan secara verbal. Oleh

karena itu, hasil penelitian PDUPT 2017 kami
yang berupa, salah satunya adalah  buku cerita
rakyat sudah disumbangkan ke sekolah tersebut
pada Februari 2018. Pada pengabdian kali ini,
cerita-cerita tersebut direkayasa untuk digunakan
sebagai materi pembelajaran Bahasa Sentani,
yang melibatkan para murid yang berusia 6-16
tahun serta para guru. Diharapkan pengabdian
ini dapat mengubah pandangan para murid dan
guru bahwa Bahasa Sentani dapat dipelajari
(kembali) dengan cara yang lebih sederhana dan
ramah.

Tujuan pengabdian di Sekolah Adat Sen-
tani (SAS) di Hobong ini adalah sebagai berikut:
1. Mengenalkan berbagai cerita rakyat yang ada

di Sentani (mitos, legenda, fabel).
2. Mengenalkan para guru pembelajaran alter-

natif dan inovatif Bahasa Sentani menggu-
nakan cerita rakyat.

3. Mengajarkan para murid pembelajaran alter-
natif dan inovatif Bahasa Sentani menggu-
nakan cerita rakyat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini merupakan hasil
riset PDUPT 2017 dengan judul “Pemertahanan
Bahasa Sentani untuk Anak-anak menggunakan
Cerita Rakyat di Kabupaten Jayapura”. Penelitian
ini menghasilkan sejumlah cerita rakyat yang
kemudian dibahasakan ulang dalam bahasa
anak-anak agar mudah dipahami oleh mereka.
Kemudian cerita itu diterjemahkan ke dalam
Bahasa Sentani dan Bahasa Inggris. Penelitian
ini juga menghasilkan sebuah analisis bahwa
cerita-cerita rakyat yang telah diterjemahkan itu
dapat digunakan sebagai materi pembelajaran
Bahasa Sentani untuk anak-anak. Penelitian ini
juga menemukan bahwa anak-anak pun me-
nyukai cerita rakyat. Melalui temuan penelitian
inilah pengabdian ini kemudian dilakukan.

Pengabdian yang dilakukan di Sekolah
Adat Sentani Hobong ini melibatkan tim pe-
ngabdian yang terdiri atas ketua dan anggota
pengabdian yang menyiapkan materi pembela-
jaran. Di samping itu, pengabdian ini akan
melibatkan guru-guru Sekolah Adat Sentani agar
terjadi sinergi dan semangat yang sama dalam
penyampaian pembelajaran. Beberapa maha-
siswa yang menulis skripsi tentang cerita rakyat
Papua dan implikasi pedagogis juga akan
dilibatkan agar mereka sebagai calon guru dapat
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mengambil manfaat pentingnya konteks sosial-
budaya Papua dalam pembelajaran bahasa.
Materi yang disiapkan adalah (1) cerita anak
Sentani dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
Sentani, (2) banner, (3) flash cards berupa kartu
huruf dan kartu kata, permainan, dan lagu-lagu.
Kartu-kartu digunakan sebagai media belajar
klasifikasi kata, membuat klausa, kalimat seder-
hana, dan menghitung. Setelah kegiatan pengab-
dian akan dilakukan diskusi dan evaluasi. Secara
ringkas, metodologi pengabdian dapat digambar-
kan seperti di bawah ini.

Gambar 1. Diagram alur kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu tujuan utama pengabdian ini
adalah mengenalkan cerita rakyat Sentani dan
jenisnya, yaitu legenda, mitos, dan fabel kepada
para guru dan murid SAS. Cerita rakyat yang
dahulu selalu dituturkan oleh para orang tua
kepada anak-anaknya dengan tujuan pendidikan
kini sudah jarang dituturkan. Banyak hal yang
menjadi latar belakangnya. Modernisasi dan
teknologi telah merubah kehidupan masyarakat

Sentani. Pekerjaan, gadget, keberagaman per-
gaulan membuat tidak adanya kesempatan untuk
bercerita  kembali. Pada kegiatan itu, dikenalkan
cerita rakyat Sentani yang berhasil dikumpulkan
dalam penelitian sebelumnya. Menariknya, dari
keseluruhan cerita, hanya sebagian kecil cerita
yang pernah didengar oleh sebagian kecil para
murid. Pada kesempatan itu, dikenalkan juga
fungsi cerita rakyat. Bascom (dalam Dundes,
1984) secara umum mengemukakan adanya
empat fungsi folklor, yaitu: (1) sebagai sistem
proyeksi (projective system), yakni alat pencer-
minan angan-angan suatu kelompok;  (2) seba-
gai alat pengesah pranata dan lembaga kebu-
dayaan; (3) sebagai alat pendidikan (pedagogical
device); (4) sebagai alat pemaksa dan pengawas
agar norma-norma masyarakat akan selalu
dipatuhi oleh anggota kelompoknya. Melihat
pentingnya cerita rakyat, maka anak-anak Sen-
tani sebagai generasi penerus perlu memahami
keberadaan dan fungsi cerita rakyat serta
kelestariannya.

Ada 4 cerita rakyat yang digunakan dalam
kegiatan pengabdian, yaitu “Ebi dan Kandei” (Ebi
Kandeite), “Asal Mula Nama Kota Abepura”
(Abepura Ahuba), “Perjalanan Masyarakat He-
ram ke Danau Sentani” (Heram Yoni-yoni Bu-
yakha Labore Megwate), dan “Burung Kasuari
dan Burung Pipit” (Manggung re Bokiki re). Jika
sebelumnya para guru SAS menggunakan ba-
hasa percakapan sehari-hari secara verbal men-
jadi bahan pembelajaran Bahasa Sentani untuk
para murid, pada kegiatan ini mereka diajak
untuk mendapatkan materi alternatif, yaitu meng-
gunakan cerita rakyat tertulis sebagai bahan
untuk mengajarkan bahasa Sentani. Materi ter-
tulis penting untuk mengukur kemampuan literasi
para murid SAS. Materi pembelajaran pun di-
siapkan bersama mereka melalui diskusi.

Melalui cerita rakyat yang digunakan da-
lam kegiatan ini, dikembangkan beberapa hal
dalam pembelajaran, yaitu (1) ucapan, (2) kosa-
kata, (3) kalimat sederhana dan cara meng-
hitung. Berikut ini adalah contoh leaflet yang
digunakan dalam pembelajaran.

Kosakata yang diajarkan diperkuat dengan
permainan seperti kartu kata. Melalui kartu kata,
para murid diminta untuk mengeja, mengartikan,
membuat klausa dan membuat kalimat. Secara
tidak disadari, para murid telah  belajar tetapi
tidak terbeban.  Suasana sangat cair dan para
murid tampak senang belajar.
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Gambar 2. Suasana Sekolah Adat Sentani (SAS)

Gambar 3. Sumbangan Materi Pembelajaran

.
KESIMPULAN

Setelah kegiatan pengabdian, melalui
pengamatan dan wawancara dan diskusi dengan
para guru dan murid, disimpulkan beberapa hal
sebagai berikut:
1. Pada satu sisi, Bahasa Sentani sudah tidak

digunakan lagi oleh sebagian besar masya-
rakat Sentani, terutama anak-anak dan pada
sisi lain, masyarakat Sentani mempunyi keka-
yaan cerita rakyat yang masih disukai oleh
anak-anak, tetapi penuturannya sudah mulai
ditinggalkan.

2. Cerita rakyat dapat digunakan secara efektif
untuk mengajar Bahasa Sentani: penguca-
pan, kosakata, klausa, kalimat sederhana,
dan cara menghitung.

3. Para guru dan murid mendapatkan pema-
haman bahwa pembelajaran Bahasa Sentani
menggunakan cerita rakyat Papua merupakan
cara untuk mengenalkan pusaka budaya
kepada para murid sehingga mereka akan
mencintai  identitas sendiri.

4. Para guru mendapatkan pemahaman bahwa
pembelajaran Bahasa Sentani  menggunakan

cerita rakyat Papua merupakan cara untuk
mengenalkan pusaka budaya kepada para
murid sehingga mereka akan mencintai  iden-
titas sendiri.

5. Para guru mendapatkan pemahaman bahwa
pembelajaran Bahasa Sentani menggunakan
cerita rakyat Papua merupakan langkah se-
derhana  preservasi agar pusaka budaya Pa-
pua tetap lestari.

6. Para guru dan mahasiswa/i mendapatkan
pemahaman tentang strategi pembelajaran
untuk para murid generasi mileneal yang
cepat bosan dan ingin selalu mendapatkan
hal-hal yang baru.

7. Melalui aktivitas di kelas tampak para murid
lebih aktif, percaya diri, dan bersemangat
dalam belajar Bahasa Inggris.
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